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Ratmini Soedjatmoko:

AWanita Indonesia Beruntun

ANITA Indonesia
memang berun-
tung. Dia bisa ber-
karier sementara
‘kehidupan keluarga tetap ber-
jalan baik, kata Ratmini Soed-

jatmoko, istri mantan Rektor |

{Universitas PBB Dr Soedjat-
moko tentang wanita Indonesia
“saat ini.
» Sekitar tujuh ahun wanita
yang enggan menyebutkan
usianya itu bermukim di negeri
Matahari Terbit, mengikuti tu-
gas sang suami. Begitu kembali
ke tanah air, ia melihat banyak
perubahan yang terjadi pada
aum wanita Indonesia. ” Po-
koknya kaum wanita di sini
“lebih enak. Punya waktu lebih
banyak dan bebas untuk beror-
ganisasi,” katanya. Di samping
itu, kaum sejenisnya saat ini
sudah mulai berorientasi karier
“minded. Gejala_ tersebut me-
nyenangkan, sebab menunju-
kan wanita mulai maju dalam
‘berpikir. .
-~ Apa yang dikatakan Ratmini
‘bukanlah mengada-ada. Sudah
sewajarnya ia berpendapat de-
‘mikian. ~Apalagi selama ini
‘waktunya lebih banyak habis
di luar negeri: Masih berkisar
‘pada soal wanita Indonesig,
kondisi menguntungkan itu
berkat adanya pembantu ru-
ijmah tangga atau kerabat yang
amembantu pekerjaan di rumah.
¥ Kata wanita yang lebih dike-
al lewat Grup Sembilan itu,
Wiasanya wanita Jepang harus
Smemilih salah satu, karier atau
#umah tangga. Namun, tak ber-
_arti tidak ada ibu rumah tangga
Jepang menduduki jenjang ka-
rier tinggi. Itu terjadi karena
ada pembantu atau kerabat
yang bisa membantu mengurus
rumah tangga. Jika tidak ada
vang membyantu, mereka pasti
mendapat kesulitan besar. Se-
bab tugas ibu rumah tangga di
Jepang amat berat. Mereka be-
kerja sendirian mengurus sega-
la keperluan rumah langga tan-
pa bantuan pembantu. " Gaji
pembantu atau baby sitter di
sana mahal,” iﬁl_asnya.

PERAN ibu rumah tangga

dalam keluarga Jepang benar-
benar besar. Ia berperan seba-
gai manajer rumah tangga yang
baik. Tugasnya antara lain
membelanjakan gaji suami un-
tuk mencukupi kebutuhan hi-
dup sehari-hari. Sementara ke-
biasaan kepala rumah tangga di
Jepang, setiap bulan menye-
rahkan seluruh gajinya kepada
istri, "Biasanya justru para istri
inilah yang memberi uang pem-
beli rokok kepada si suami,”
kata ibu tiga putri yang pernah
bermukim di Amerika Serikat
untuk mendampingi suaminya
menjadi dubes di sana itu. Ia
mengakui bahwa wanita Je-
pang amat setia terhadap suami
dan anaknya. Hal ini bisa dili-
hat misalnya Eada tanggung
jawabnya yang begitu besar ke-
.pada kebutuban seluruh ke-
luarga. Karena itu banyak wa-
nita di sana lebih suka tetap
sendiri jika -memilih karier da-
lam hidupnya.

Satu
bangsa Jepang adalah keingin-
annya untuk tetap belgjar. Ibu-

1ibu rumah tangga Jepang, kata
!Ratmini, banyak menggunakan
iwaktunya untuk mengikuti
yberbagai macam les guna
imengisi waktu luang. Umpa-
1

sifat mendasar ~ dari-

pes A

LUKISAN
karyanya.
manya kursus merangksi bu-
nga (ikebana), dan upacara mi-
num teh. "Untuk jenis kursus
yang terakhir ini mereka tidak
pernah berhenti, terus belajar
dengan sungguh-sungguh,”
ucap ibu usia setengah baya
yang mulai dikenal sebagai pe-
lukis profesional. Ditambah-
kan, sebenarnya wanita Indo-
nesia bisa seperti mereka, sa-
yang sekali wanita di sini ku-
rang serius dalam mengikuti
kursus.

Kebiasaan bangsa Jepang
yang tidak ingin berdiam diri,
tetapi selalu berusaha mengisi
waktunya, rupanya merasuk
dalam diri Ratmini. Untuk itu,
selama suaminya sedang men-
jalankan tugas yang tidak ha-
nya di sekitar Jepang ia meng-
isi waktu dengan mengikuti be-
berapa macam kursus, Ada
kursus ikebana, menjahit, dan
melukis. Di antara tiga macam
kursus itu, ibu ini cenderung
memilih bidang melukis.

Khusus untuk kursus melu-
kis, Ratmini bersama lima
orang lainnya mengundang se-
orang guru lukis, Shoko Ota
namanya. Nampaknya ia betul-
betul serius dalam bidang satu
ini. Sampai-sampai hanya pada
saat tertentu ia mau libur dari
jadwal kursus. Misalnya pada
liburan akhir ﬁl}un.

MINATNYA yang begitu be-
sar terhadap seni Jukis bisa jadi
karena sudah mempunyai da-
sar pendidikan dalam bidan,
tersebut. Ratmini yang lahir
Jakarta sebagai putra keempat
daeri lima bersaudara keluarga

- Soedirman GS, seorang hakim

memang lulusan pendidikan
guru menggambar. Ia juga sem-

npat mengajar di kursus Bl -

(sekarang IKIP) selama sekitar
iggébi]an tahun sejak tahun

Dorongan untuk selalu dekat
dengan dunia melukis lebih ter-
arah lagi sewaktu seorang te-
mannya dari Amerika Serikat
mengajaknya mendirikan se-
buah perkumpulan yang bisa
dijadikan ajang melukis bersa-
ma. Maka pada tahun 1972 me-
reka mulai ngumpul dan seta-
hun kemudian sembilan wanita
pelukis amatir mengadakan pa-
meran pertama di Jakarta. "
Lucu deh, kami waktu itu be-

— Ratmini Soedjatmoko di samping salah satu

lum punya nama tapi pada pa-
meran ketiga kami mulai me-
mikirkan nama grup ,” kata
Ratmini dengan raut muka ce-
rah mengenang awal berdirinya
Grup Sembilan. :

Karena anggotanya waktu itu
berjumlah sembilan orang, se-
mua wanita (ibu rumah tangga)
yang tidak hanya dari Indone-
sia, maka mereka sepakat me-
nyebut kelompoknya sebagai
Grup Sembilan. Nama itu di-
akui Ratmini sebagai nama
campuran antara bahasa Indo-
nesia dengan bahasa asing (un-
tuk kata grup), sebab mereka
memang terdiri dari bermaca-
ma-macam negara. Sayangnya,
maksud perkumpulan yang se-
mula sekadar berkumpul melu-
kis bersama akhirnya tak terca-
pai. ” Kami sadar mempunyai
sudut pandang berbeda terha-
dap suatu obyek lukisan,” jelas
wanita berbintang Scorpio ter-
sebut. Lagipula, setiap anggota
umumnya mempunyai sanggar

. lukis sendiri di rumah.

Kegiatan Grup Sembilan se-
lalu diadakan di Jakarta, pada-
hal seperti Ratmini sering tidak
berada di tanah air. Namun
demikian selalu ada yang nena-
ngani keperluan kelompok ini.
Orang itu adalah Wiranti Tedja-
sukmana, salah satu anggota
senior disamping Ratmini sen-
diri. Anggota Grup Sembilan
sering berganti-ganti, sampai ti-
dak pernah ada yang menjadi
ketua perkumpulan. Berapa
jumleh anggota seluruhnya se-
Jjak berdiri 20 tahun lalu, Ratmi-

,ni mengakui tidak tahu pasti
sebab tidak pernah dicatat. Na-
mun kegiatan mereka terus
berjalan hingga sekarang.

Untuk mengisi hari-hari isti-
rahatnya saat ini, Ratmini
mengajar di Sekolah Etika Ja-
karta (semacam John Robert
Powers). Selain itu yang pasti
kegiatan melukisnya. " Kami
ingin berkembang lebih baik
lagi. Lebih profesionallah, se-
bab kehadiran kami ternyata
mendapat sambutan menggem-
birakan,” katanya menutup
embicaraan. Grup Sembilan

ini memiliki 11 anggota dari

lima negara. Masing-masing de-

lapan pelukis, seorang pema-
. tung dan seorang lagi ahli kera-
mik. (tri)
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